LAPIS NORMA DAN PENGALAMAN JIWA PUISI-PUISI MAMAN S. MAHAYANA DALAM ANTOLOGI JEJAK SEOUL by Herlislianti, Ellis et al.
Jurnal Linguasastra Vol.1 No.1, Juni Tahun 2018  
1 
 
LAPIS NORMA DAN PENGALAMAN JIWA 
PUISI-PUISI MAMAN S. MAHAYANA DALAM 
ANTOLOGI JEJAK SEOUL 
 
1Ellis Herlislianti 2Yoyo Surjakusuma 3Asep Nurjamin 
Program Pasca Sarjana Bahasa dan Sastra Indonesia Insitut Pendidikan Indonesia 
1ellisherlislianti@gmail.com 
2yoyoSurjakusuma@institutpendidikan.ac.id 
3asepnurjamin@ institutpendidikan.ac.id  
 
Abstract 
Among so many poetry anthologies published in 2016, there is an anthology “Jejak Seoul” by 
Maman S. Mahayana. The anthology is used as the source of research data. The title of the study 
that the authors picked up is "The Norm Layers and Soul Experiences of Maman S. Mahayana's 
Poetry in Jejak Seoul  Anthology as a Poetry Appreciation Teaching Material in High School.” 
There are ten poetry titles from three different themes used as research data. They are Jejak yang 
Berserak, Langkah Musim, and Perjalanan Panjang. The research conducted by using norm layer 
approach and soul experience. Norm layer approach refers to Roman Ingarden analysis theory in 
Das Literarische Kunstwerk (1931) that quoted in Pradopo (1988: 66). Soul experience approach 
in poetry refers to J. Elema’s theory in Poetica that quoted in Pradopo (1988: 69-71). Norm layer 
is able to indicate that the certain poetry has artistic value, lack of artistic value, or does not have 
artistic value. Soul experience analysis is able to describe the depth of soul experience in certain 
poetry. This research uses descriptive method and literature study. Descriptive method used for 
describing the object studied with a comprehensive and detailed language. Literature study used to 
examine the object with theory to facilitate the faster research. The result that Maman S. 
Mahayana’s poetries in Jejak Soul anthology are poetries that have high artistic value with a thick 
soul experience. Hence, the poetries within the anthology are worthy to be poetry appreciation 
teaching material in high school. The author expects the teachers use it.   
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I. Pendahuluan 
          Sebuah puisi akan memunculkan keragaman makna karena pembaca  
memaknainya berbeda. Tolak ukur untuk memaknai puisi adalah perasaan. 
Tarigan menyatakan, ”satu-satunya tolak ukur adalah ‘rasa’,  its sole arbitrer is 
taste” (1985: 7). 
          Untuk memahami puisi perlu dianalisis berdasarkan unsur-unsur 
pembentuknya yaitu ‘externe strukturrelation’, dan ’interne strukturrelation’. 
Externe strukturrelation (Tarigan  menyebutnya metode puisi) terdiri atas imaji, 
diksi, kata nyata, imajas, dan bunyi. Interne strukturrelation meliputi perasaan,  
tema, nada,  dan amanat. 
          Menelaah puisi berarti  menafsirkan ungkapan seorang penyair. Hal ini  
dapat dilakukan melalui kajian lapis norma dan pengalaman jiwa.  Lapis norma 
merupakan nilai-nilai yang muncul dari wujud puisi. Lapis norma merupakan 
kajian yang membahas puisi dari satuan bunyi terkecil hingga penafsiran makna 
yang implisit. Sedangkan pengalaman jiwa terukur dari rangkaian kata. ”Kajian 
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pengalaman jiwa dalam puisi mengangkat kedalaman penjelmaan pengalaman 
jiwa  ke dalam kata” (Pradopo, 1988: 68). 
            Pada umumnya menilai puisi dilihat dari isi dan bentuk. Menilai puisi 
cenderung subjektif. Pradopo (1988: 67) menyatakan bahwa, ”Menilai puisi  harus 
berpegang pada norma-norma yang berlaku. Kekuatan bunyi,  larik, dan nilai 
pikiran pengarang,  merupakan norma yang harus menjadi kriteria penilaian”. 
Ketegasan dalam menentukan norma acuan penilaian sangat dibutuhkan agar nilai 
kepuitisan tetap terjaga.             
           Fokus pengkajian penelitian ini adalah puisi-puisi Maman S. Mahayana 
dalam antologi Jejak Seoul. Asumsi yang mendasari pengkajian ini adalah puisi-
puisi Maman S. Mahayana dalam antologi Jejak Seoul memiliki kekentalan 
pengalaman jiwa. Puisi-puisi tersebut merupakan paparan perjalanan hidup 
Maman selama tinggal di Seoul. 
           Penelitian ini mengkaji lapis norma dan pengalaman jiwa. Lapis norma 
meliputi: lapis suara, lapis arti, lapis objek, lapis dunia, dan stratum metafisika. 
Sedangkan pengalaman jiwa meliputi: niveau anorganik, niveau vegetatif, niveau 
animal, niveau human, dan niveau religius.  
          Tujuan penelitian terhadap puisi-puisi Maman S. Mahayana dalam antologi 
Jejak Seoul  untuk mendeskripsikan  lapis norma, pengalaman jiwa, serta 
kelayakannya sebagai bahan ajar apresiasi puisi di SMA. 
           Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia  jenjang SMA  untuk  dijadikan bahan ajar  apresiasi puisi. 
          Anggapan dasar  yang menjadi titik tolak penelitian yaitu puisi yang 
bernilai seni tinggi adalah puisi yang mengandung nilai-nilai lapis norma dan  
kekentalan pengalaman jiwa. 
 
II. Kajian Pustaka 
 
Lapis Norma dan Pengalaman Jiwa dalam Puisi 
Definisi Puisi 
            Untuk mendefinisikan puisi terlebih dahulu harus memahami ciri  
kebahasaan yang mengikat puisi, yaitu: (1) pemadatan bahasa, (2) penggunaan 
kata-kata yang khas, (3) kata konkret, (4) pengimajian, (5) irama, dan (6) 
tipografi” (Waluyo, 2003: 2). Dengan demikian, rumusan definisi  puisi dapat 
diambil dari ciri-ciri yang menunjukkannya. 
           Mahayana (2015: 14) berpendapat bahwa ”puisi bukan sekadar ekspresi 
perasaan dari suara hati yang terdalam, melainkan pergulatan estetis dan tarik-
menarik ruap perasaan yang melimpah. Gejolak perasaan tersebut  harus 
dikendalikan, dan diintegrasikan pada pemikiran intelektual yang berkualitas.” 
Memaknai pendapat tersebut, puisi  tidak hanya memaparkan untaian kata-kata 
yang tersusun berirama, tetapi memperhitungkan kualitas isi sebagai ekspresi 
kemampuan intelektual  
           Culler (1997: 69) berpandapat bahwa,  ”poetry is language that makes 
abundant use of  figures of speech and language that aims to be powerfully 
persuasive”. Dengan kata lain, puisi merupakan bahasa yang menggunakan kata-
kata kiasan  serta memiliki kekuatan  untuk mengajak pembaca  memaknainya. 
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Memberi makna terhadap puisi membutuhkan kemampuan intelektual yang tinggi 
mengenai tataran linguistik dan ilmu bahasa yang lainnya. 
           Dari perubahan-perubahan pandangan terhadap puisi, ada hal yang mutlak 
harus diperhatikan yaitu aspek bahasanya yang selalu memperhitungkan nilai-nilai 
kepuitisan. Sayuti (2008: 3) merumuskan bahwa puisi merupakan bentuk  
pengucapan bahasa yang memperhitungkan  aspek bunyi, berisi ungkapan 
pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair dari kehidupannya. 
Dengan demikin, puisi harus mampu membangkitkan pengalaman tertentu dalam 
diri  pembaca atau pendengarnya.  
Hakikat Puisi 
           Terdapat empat hakikat puisi yaitu: tema, rasa, nada, dan amanat (Tarigan, 
1985: 10). Hakikat merupakan unsur-unsur yang membangun puisi. Hal ini sering 
disebut unsur batin puisi.  
           Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang diungkapkan 
penyair sebagai dasar atau pijakan pertama dalam puisi. Tema puisi bersifat lugas, 
obyektif, dan khusus. Khusus bagi penyair, tetapi obyektif dan lugas bagi semua 
penafsir. (Waluyo, 1987: 106). 
           Rasa merupakan   sikap  penyair  terhadap subjek matter. Sikap  tersebut 
dapat berbentuk simpatik, antipati, marah,   senang, atau yang  lainnya.  
           Puisi mengandung sikap yang bermacam-macam dalam menyuguhkan 
tema. Sikap itu bisa  berupa informasi, menasehati, mengajak, atau yang radikal 
seperti: menggurui, mendikte, menyindir, mengejek, dan lainnya. 
           Nada ,’tone’ merupakan sikap penyair terhadap pembaca yang selalu 
berkaitan dengan suasana. Suasana merupakan keadaan jiwa pembaca setelah 
membaca puisi. Suasana tersebut bisa berwujud kebahagiaan, misalnya tiba-tiba 
merasa romantis, atau malah memunculkan kemarahan. Suasana hati pembaca 
sangat bergantung kepada nada puisi yang dibacanya. 
           Amanat  merupakan hal  yang disampaikan  penyair. Amanat sebuah puisi  
tersirat dalam susunan  kata-kata  dan tema yang diangkat. 
Bahasa dalam Puisi  
            Bahasa yang digunakan oleh seorang penyair manakala menyampaikan 
tujuan dan gagasannya dalam puisi menjadi ciri khas tersendiri bagi dirinya.            
Hasanuddin (2002: 80) menyatakan bahwa ”Bahasa puisi adalah bahasa hasil 
kristalisasi pengalaman, perasaan, dan pikiran yang menyatu erat menjadi suatu 
obsesi. Dikonkretkan oleh penyair dengan bahasanya sendiri”. Maksud pernyataan 
di atas, bahwa pengucapan dalam puisi sangat tergantung pada penyairnya. Hal ini 
berakibat munculnya perbedaan pola pengucapan antara satu puisi dengan puisi 
yang lain.  
 Riffaterre (1971: 2) mengungkapkan tiga hal yang memengaruhi 
penggunaan bahasa dalam puisi sehingga menimbulkan perubahan makna. Ketiga 
hal tersebut adalah penggantian arti ,’displacing of meaning’, penyimpangan arti 
,’distorting of meaning’, dan  penciptaan arti,’creating of meaning’.  
             Displacing merupakan pergeseran makna apabila suatu kata telah mampu 
”mewakili” kata yang lain. Hal ini dapat ditimbulkan karena pengaruh 
menggunakan majas metafora dan majas metonimia.. 
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           Roman Jakobson menegaskan bahwa bagi dirinya metafora dan metonymy 
adalah dua struktur dasar bahasa: jika metafora dihubungkan dengan cara mencari 
persamaan atau kemiripan, maka metonymy berhubungan dengan cara 
menentukan ciri tautannya yang melekat (Culler, 1997: 71).  
           Selain metafora dan metonimia, Culler (1997: 72) menyatakan, 
Other theorists add synecdoche and irony to complete a list of ‘four master 
tropes’. Synecdoche is the substitution of part for whole: ‘ten hands’ for 
‘ten workers’. It infers qualities of the whole from those of a part and 
allows parts to represent wholes. Irony juxtaposes appearance and 
reallity; what happens is the opposite of what is expected. 
 
Ahli teori lain menambahkan synecdoche dan ironi untuk melengkapi daftar 
”empat master tropes”. Synecdoche adalah substitusi bagian keseluruhan: 
mencakup kualitas keseluruhan dari bagian dan memungkinkan bagian mewakili 
keseluruhan. Sedangkan  ironis menyampaikan sesuatu yang  terjadi dengan cara 
kebalikan dari kenyataannya. 
           Distorting disebabkan adanya ambiguitas atau kontradiksi. Keambiguan 
disebabkan oleh kerapnya penggunaan majas. Sedangkan creating of meaning 
adalah usaha menciptakan arti  sebuah kata yang digunakan dalam puisi sehingga 
tidak lagi bermakna harfiah. ”Makna yang dilukiskan dalam puisi dapat dibentuk 
dari kata lugas, namun lebih banyak menggunakan kata kias melalui lambang dan 
kiasan” (Waluyo, 1987: 24).  Ketiga cara di atas menimbulkan pemaknaan 
terhadap puisi hingga ”menyatakan sesuatu tetapi berarti yang lain.” 
Penyimpangan Bahasa dalam Puisi 
           Sebuah puisi tidak dibangun oleh kalimat-kalimat, tetapi dalam bentuk 
larik-larik. Salah satu bukti bahwa kata pertama dalam larik puisi pada umumnya 
mengabaikan huruf kapital. Demikian juga pada akhir larik sering tidak 
menggunakan tanda baca akhir kalimat. Larik-larik dalam puisi tidak membangun 
kalimat dimungkinkan karena setiap larik puisi mampu menghadirkan  makna 
lebih luas. Bahkan sebuah kata bisa berwujud kalimat dilihat dari ejaan dan tanda 
bacanya. Hal ini merupakan salah satu penyimpangan bahasa dalam puisi.  
           Waluyo (1987: 68) menyatakan ”Hampir setiap aspek kebahasaan terjadi 
penyimpangan bahasa dalam puisi. Penyimpangan pada ranah leksikal, semantis, 
fonologis, morfologis, sintaksis, dialek, register, historis, dan penyimpangan 
grafologis. Tetapi tidak semua ranah sekaligus ada penyimpangan dalam satu 
puisi.” 
            Berbagai penyimpangan bahasa dalam setiap aspek kebahasan pada puisi. 
1. Penyimpangan leksikal terjadi karena tuntutan estetika. Kata-kata yang terdapat 
dalam puisi berbeda dengan bahasa sebagai alat komunikasi sehari-hari.  
2. Penyimpangan semantis terjadi manakala seorang penyair memaknai sebuah 
kata dengan makna konotatifnya. Tidak mengacu kepada makna kata yang 
sebenarnya. Hal ini terlihat dari perbedaan makna yang diungkapkan penyair yang 
satu dengan yang lainnya.  
3. Penyimpangan fonologi terjadi karena  ingin memenuhi kepentingan rima.  
4. Penyimpangan morfologis yaitu memilih kata yang dimungkinkan memiliki 
makna lebih kuat bagi penyair dalam menyampaikan pesan puisi tersebut.  
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5. Penyimpangan sintaksis terjadi karena bentuk lari-larik dalam puisi 
memungkinkan memiliki makna  yang lebih padat.  
6. Penggunaan dialek merupakan penyimpangan dari bahasa Indonesia yang 
bersih dari dialek.  
7. Penggunaan register (ragam bahasa kelompok) atau dialek profesi termasuk 
penyimpangan karena  makna kata dari dialek tersebut tidak diketahui secara luas 
oleh pembaca. 
8. Penyimpangan historis yaitu mengangkat kata-kata kuno dalam puisi. Kata-kata 
yang sudah beku membuat para pembaca tidak bisa memahami isi puisi  
9. Penyimpangan grafologis merupakan penyimpangan penggunaan kaidah bahasa 
yang berlaku. Penyimpangan grafologis disebabkan oleh prilaku penulis yang 
mengabaikan kaidah bahasa sebagaimana semestinya. 
Lapis Norma dalam Puisi 
            Unsur pembangun puisi merupakan sistem norma yang harus dipenuhi. 
Wellek (Pradopo, 1988: 65) mengemukakan analisis Roman Ingarden dalam 
bukunya Das Literarische Kunstwerk (1931) mengenai lapis norma meliputi: 
1. Lapis Suara atau Lapis Bunyi, ’Sound Stratum’.   
     ”Bahasa dalam puisi pada hakikatnya adalah bunyi”. Bunyi menempati 
kedudukan penting”, (Hasanuddin, 2002: 46-47).   Rangkaian bunyi dibatasi jeda 
pendek, agak panjang, dan panjang.  
2. Lapis Arti, ‘Units of Meaning’.   
     Rangkaian fonem, sukukata, kata, frase, dan kalimat merupakan satuan arti 
(Pradopo). Demikian juga dengan bait-bait membentuk kebulatan makna utuh 
yang memunculkan gambaran dunia imajinasi.  
3. Lapis Objek 
     Lapis norma yang muncul dari rangkaian satuan-satuan arti sehingga 
menimbulkan latar, pelaku, objek yang dikemukakan, serta dunia pengarang. 
4. Lapis Dunia 
     Lapis dunia diungkapkan  secara eksplisit. Pembaca menghubungkan sesuatu 
yang berada di luar puisi ke dalam puisi.  Lapis dunia dapat berupa penalaran 
peristiwa dalam kehidupan nyata lalu memasukkannya dalam puisi. 
5.  Stratum Metafisika. 
     Lapis metafisika adalah lapis norma berupa sifat-sifat metafisis yang  bersifat  
sublim,  tragis, suci, mengerikan atau menakutkan. 
Kekuatan Bunyi dalam Puisi 
           Sebuah puisi dapat menciptakan suasana tertentu pada pembaca. Hal ini         
dipengaruhi oleh adanya irama, metrum, ritme, kakafoni, efoni, onomatope, 
asonansi, disonansi, aliterasi, anafora dan epifora.  
1. Irama, Metrum, dan Ritme. 
      Hasanuddin (2002: 56) menyatakan bahwa ”Irama merupakan bunyi yang 
teratur, terpola, dan menimbulkan variasi, sehingga dapat  menghadirkan suasana. 
Suasana melankolis menyebabkan tempo lambat. Sedangkan suasana meledak-
ledak menyebabkan tekanan dinamik tinggi pada puisi”. 
      Irama terbagi atas ritme dan metrum. Metrum merupakan irama yang tetap 
menuruti pola tertentu. Metrum berkaitan dengan  sukukata.  Pantun dan syair 
merupakan contoh rmetrum. Metrum tampak pula pada puisi-puisi penyair 
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angkatan Pujangga Baru.  Sedangkan ritme adalah irama yang disebabkan 
pertentangan bunyi, atau pergantian bunyi tinggi rendah secara teratur. Ritme 
tidak merupakan jumlah sukukata yang tetap. Ritme hanya merupakan sahutan 
bunyi yang teratur.  Ritme dapat dilihat dari perulangan, serta pola tertentu dengan 
cara memlilih kata dengan bunyi yang cocok.  
2. Kakafoni dan Efoni. Kakafoni adalah bunyi-bunyi kasar untuk mencapai efek 
kekacauan.” Hasanuddin (2002:  68)  menyatakan bahwa ”Kakafoni penggunaan 
konsonan tak bersuara seperti /k/, /p/, /t/, dan /s/ dalam kata untuk menciptakan 
perasaan jiwa yang gelisah, tertekan atau yang memuakkan.”   
          Sebaliknya efoni adalah penggunaan kata yang merupakan rangkaian vokal 
dan konsonan bersuara, atau bunyi sengau  akan membangkitkan kegembiraan, 
riang, dan nyaman. Efoni merupakan kombinasi bunyi yang harmonis. 
3. Onomatope yaitu kata yang mendampingi kata benda dasar, atau nomina yang 
terbentuk dari verba, pronomina atau verba pasif. Contoh onomatope ialah 
‘gemericik’ air pancuran, ‘desau’ angin, ‘derap’ langkah, ‘lolong’ anjing dst. 
4.  Aliterasi yaitu penggunaan bunyi konsonan yang sama dalam bait puisi.  
5. Asonansi dan Dissonansi. Hasanuddin (2002: 76) menyatakan bahwa, 
”Asonansi merupakan pemanfaatan unsur bunyi secara berulang-ulang dalam satu 
baris puisi. Dalam hal ini bunyi vokal yang sama secara dominan.”  
           Sedangkan disonansi adalah ”Susunan bunyi yang tidak selaras dalam kata 
atau pola irama” (Zaidan, 2007: 59).  
6. Anafora dan Epifora, merupakan pemanfaatan unsur bunyi yang berulang-ulang 
dalam bentuk kata baik pada awal ataupun akhir setiap larik puisi.  
Kemampuan Menyusun Kata-Kata 
            Menulis puisi berarti menulis deretan kata-kata yang tidak membentuk 
kalimat atau alinea. Antara kalimat dan larik memiliki hakikat yang berbeda. 
Demikian juga antara alinea dan bait. Perbedaan  hakikat dari keduanya, bahwa 
larik atau bait memiliki makna  yang lebih luas. Waluyo (2003: 2) menyebutnya 
proses pemadatan kata. Proses seperti ini dilakukan agar puisi yang ditulis  
memiliki kekuatan untuk masuknya berbagai tafsiran makna hingga  mendalam. 
            Menulis puisi menggunakan kata-kata yang khas.  Kata-kata tersebut sulit 
ditafsirkan secara langsung karena mengandung makna konotatif. Penyair 
menggunakannya dengan mempertimbangkan semua aspek kepuitisan, terutama 
dalam rima dan irama yang berefek pada pengucapan. Unsur yang 
dipertimbangkan penyair dalam memilih kata untuk puisi yaitu diksi, kata 
konkret, dan majas.  
Peran Pengalaman Jiwa dalam Menulis Puisi 
            Karya sastra merupakan penjelmaan pengalaman jiwa  penyair. Oleh 
karena itu,  manakala memberi penilaian terhadap karya sastra  harus dinilai 
berhasil tidaknya penyair menjelmakan pengalaman jiwanya melalui kata-kata. 
Elema (Pradopo, 1988: 68) mengemukakan dalil bahwa, 
  (1) Puisi mempunyai nilai seni bila pengalaman jiwa yang menjadi 
dasarnya dapat dijelmakan ke dalam kata. Tambahan lagi, nilai seni itu 
bertambah tinggi bila pengalaman itu makin lengkap. (2) Pengalaman jiwa 
itu makin tinggi nilainya bila pengalaman itu makin banyak meliputi 
keutuhan jiwa. (3) Pengalaman jiwa itu makin tinggi nilainya bila 
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pengalaman itu makin kuat. (4) Pengalaman itu makin tinggi nilainya bila 
isi pengalaman itu makin banyak (makin luas dan makin jelas 
perinciannya). 
 
Berdasarkan dalil di atas, untuk mengetahui sebuah karya memiliki nilai tinggi 
atau tidak, dilakukan penilaian berdasarkan pengalaman jiwa yang terdapat di 
dalamnya.  
            Berdasarkan ilmu jiwa modern, menurut Elema (Pradopo,1988: 69-70) 
”Jiwa manusia beserta pengalaman jiwanya terdiri atas lima tingkatan, yaitu:  
1) Niveau anorganis, 2) Niveau vegetatif, 3) Niveau animal, 4) Niveau human, 
dan 5) Niveau religius atau filosofis”. Untuk lebih jelasnya diuraikan berikut ini,  
            Niveau anorganis, ialah tingkatan pengalaman jiwa dalam karya sastra, 
berupa pola bunyi, irama, baris sajak, alinea, kalimat, perumpamaan, gaya bahasa, 
dan sebagainya. Niveau anorganis pada puisi umumnya berupa bentuk formal dari 
puisi tersebut. 
            Niveau vegetatif, yaitu tingkatan pengalaman jiwa yang memiliki sifat 
berupa suasana yang mencerminkan keadaan menyenangkan, menggembirakan, 
romantis, menyedihkan, suasana khusus, marah, dan sebagainya. 
            Niveau animal, yaitu pengalaman jiwa yang menunjukkan adanya nafsu-
nafsu jasmaniah. Bila tingkataan ini dijelmakan ke dalam karya sastra berupa 
nafsu-nafsu naluriah. Seperti hasrat untuk makan, minum, nafsu seksual, nafsu 
untuk membunuh, dan sebagainya. 
            Niveau human, yaitu tingkatan pengalaman jiwa berupa perasaan belas 
kasihan, dapat membedakan baik buruk, berjiwa gotong-royong, saling membantu 
dan sebagainya. Bila tingkatan itu dijelmakan ke dalam karya sastra berupa 
renungan-renungan batin, konflik-konflik kejiwaan, rasa belas kasihan, rasa 
simpati, renungan-renungan moral, dan sebagainya. 
           Niveau religius atau filosofis, berupa renungan-renungan batin sampai 
kepada hakekat, hubungan manusia dengan Tuhan, seperti doa-doa, pengalaman 
mistik, atau renungan-renungan filsafat. 
            Sebuah karya sastra hendaknya memuat kelima tingkatan supaya bernilai 
seni yang tinggi. 
Cara Memahami Puisi   
             Penyair menyampaikan gagasannya dalam puisi cukup beragam.     
Dilihat dari cara menggunakan kata-kata dalam puisi, Waluyo (1987: 140)  
membagi puisi menjadi tiga bentuk, yaitu puisi polos atau diafan, puisi prismatis, 
dan puisi gelap. 
             Puisi polos disebut juga puisi diafan atau puisi terang. Puisi polos yaitu 
puisi yang sangat sederhana, apa adanya. Puisi ditulis  menggunakan kata-kata 
lugas, sangat kurang pengimajinasian, sedikit sekali menggunakan majas, dan 
jarang menggunakan kata-kata konkret.  
             Puisi prismatis yaitu puisi yang ditulis dengan pertimbangan keselarasan 
penggunaan diksi, majas, pengimajinasian, dan verifikasi.  
             Puisi gelap yaitu puisi yang memanfaatkan majas dengan prosentase yang 
tinggi. Puisi yang terlalu banyak menggunakan majas sulit  ditafsirkan maknanya. 
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            Banyak ahli yang membahas cara-cara memahami sebuah puisi. Tarigan 
(1985: 61) menyatakan bahwa, 
Upaya yang terpenting untuk memahami puisi antara lain harus membaca -
puisi yang dimaksud- dengan baik. Bila perlu diulang-ulang dengan suara 
dan irama yang tepat agar dapat menangkap isinya. Selain itu, maknai 
setiap kata dan bentuk kalimat yang berbeda dari penggunaan biasanya. 
Usahakan pula mengenali nama-nama orang dan tempat yang terdapat 
dalam puisi. Bila ada kata-kata kias, majas, konotasi kata, maka pahamilah 
satu-persatu. Lebih jauh lagi kita harus mengetahui tahun terbit puisi, 
biografi dan falsafah hidup pengarang yang melatarbrlakangi karyanya, 
serta termasuk angkatan mana pengarang itu hadir. Terakhir, buatlah 
parafrase dari puisi yang ingin kita pahami tersebut. 
 
            Berbeda dengan pendapat Tarigan, Waluyo (1987: 146) menegaskan 
bahwa  ”Untuk memahami sebuah puisi hal yang dipandang erat berhubungan 
adalah penyair dan kenyataan sejarah. Sesulit apapun sebuah puisi untuk 
dipahami, biasanya dapat ditafsirkan melalui pengenalan terhadap penyair dan 
kenyataan sejarah.” Disamping penegasan di atas, Waluyo memaparkan pula 
tahapan yang harus ditempuh untuk menelaah puisi, yaitu telaah struktur, telaah 
penyair dan kenyataan sejarah, telaah unsur-unsur, dan membuat sintesis serta 
interpretasi. 
            Selain cara-cara yang telah dipaparkan di atas, untuk memahami sebuah 
puisi  terdapat 10 petunjuk yang dikemukakan oleh Esten (1995: 32-56), yaitu: 
1. Perhatikan judul puisi yang akan kita pelajari, umumnya menggambarkan 
keseluruhan makna atau identitas terhadap sebuah puisi.  
2. Cari kata-kata yang dominan. Dalam puisi terdapat kata-kata yang sering 
diulang. Kata-kata yang dominan itu dapat  memberi suasana  terhadap  puisi.  
3. Pahami bahasa yang digunakan dalam puisi. Selain bahasa yang  bermakna  
lazim atau makna harfiah, juga kerap mengandung makna konotatif. Melalui 
makna  konotatif itu dibentuk suatu imaji atau citra tertentu. Makna  konotatif  
akan muncul dari penggunaan majas, ’figure of speech’.  
4. Cari makna puisi. Makna sebuah puisi akan terungkap  dalam larik atau bait. 
5. Buat parafrase puisi. Hal-hal yang harus  diingat ketika memparafrasekan puisi 
adalah (a) Susunlah kalimat-kalimat parafrase dalam bentuk kalimat berita. (b) 
Apabila ada kata ganti orang pertama dan kedua dalam puisi, maka ubahlah 
menjadi kata ganti orang ketiga.  
6.  Lakukan pengusutan mengenai maksud kata ganti yang ada.    
7. Menentukan pertalian makna antara satu larik dengan larik yang lain, bait 
dengan bait yang lain sehingga membentuk satu kesatuan.  
8.  Membaca puisi secara gamblang. 
9.  Memperhatikan corak  persajakan. 
10.Menafsir atau menginterpretasi puisi. Setiap tafsiran harus bisa ditunjukkan 
kata mana, larik mana, atau bait mana yang menjadi sumber tafsiran tersebut. 
Apresiasi Puisi 
            ”Kaum Romantik memiliki pandangan bahwa sastra harus berfungsi 
sebagai pembaharu dan perombak keadaan masyarakat yang dianggap tidak sesuai 
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lagi dengan zaman  atau bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial” 
(Damono, 2014: 5). Sastra tidak hanya berfungsi menghibur.  Sastra harus dapat 
mengajarkan sesuatu kepada pembacanya seperti slogan klasik dulce et utele. 
            Agar sebuah puisi dapat memberikan manfaat bagi pembaca, terlebih 
dahulu puisi harus bisa dipahami isi dan maksudnya.  Sering kali kita tidak 
mengerti maksud yang ditulis penyair dalam puisinya. Mengatasi hal tersebut, 
Teeuw (1983: 15) menyarankan untuk menguasai berbagai sistem  kode yang 
terdapat dalam puisi. Sistem kode  yang dimaksud  meliputi: kode bahasa, kode 
budaya,  serta kode pokok bersastra.  
            Kode bahasa yaitu penggunaan bahasa yang terdapat dalam puisi.            
Kode sastra tidak bisa terlepas dari kode bahasa. Bahasa merupakan aspek yang 
esensial. Sedemikian rumit puisi ditulis, tetap saja harus menggunakan bahasa 
yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa sehari-hari merupakan sumber 
inspirasi kian beragam makna. Itulah yang dimaksud kode puisi yang utama.  
           Mengapresiasi karya sastra dapat memberi manfaat meningkatkan 
keterampilan berbahasa. Selain itu, dapat menambah pengetahuan tentang budaya 
serta meningkatkan  daya cipta dan rasa tentang bahasa. Hal yang lebih penting 
dari kegiatan mengapresiasi karya sastra yaitu dapat membentuk watak dan jiwa 
yang lebih  halus. 
 
II. Metodologi  
            Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dan studi pustaka.. 
Objek yang  diteliti yaitu karya sastra puisi-puisi dalam antologi Jejak Seoul buah 
pena Maman S. Mahayana.  
           Metode deskriptif analitis dilakukan bermula dari mendeskripsikan fakta-
fakta kemudian dianalisis. Pendeskripsian fakta dan data bukan hanya 
menguraikan identitas data, tetapi berlanjut kepada proses analisis terhadap data 
tersebut. Dari proses analisis diperoleh uraian dan penjelasan data secukupnya. 
            Metode deskriptif analitis menghasilkan data dalam bentuk kata-kata. 
Untuk itu, peneliti berupaya memberikan pandangan dan simpulan dari hasil 
kajian dalam bentuk kata-kata. Dari kata-kata itulah akan terlihat adanya 
penghayatan yang mendalam terhadap interaksi dari beberapa konsep kajian 
secara empiris. Pernyataan  ini merujuk pada pendapat Moleong (2013: 6) bahwa 
penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan terhadap 
objek yang diteliti dalam bentuk kata-kata, gambaran holistik dan rumit.  
            Penggunaan metode deskripsi terhadap puisi-puisi dalam antologi Jejak 
Seoul bermula dari pengkajian, lalu diinterpretasikan, dan akhirnya ditarik 
simpulan. Simpulan yang ditarik dari hasil kajian, lalu dideskripsikan. 
Pendeskripsian itu mengetengahkan pengkajian terhadap lapis norma dan 
pengalaman jiwa yang terdapat dalam puisi-puisi yang diteliti.  
            Metode deskriptif analitik bertujuan untuk  mendeskripsikan lapis norma 
dan pengalaman jiwa puisi yang dianalisis dengan bahasa yang jelas, teperinci, 
dan runtut, sehingga mudah dipahami. 
            Dari analisis yang dilakukan, ditarik simpulan secara induktif. Simpulan 
induktif  berawal dari menganalisis objek yang dikaji lalu ditarik simpulannya. 
Analisis data secara induktif digunakan dengan alasan: analisis tersebut dapat 
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memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik 
(Ismawati, 2011: 10) 
            Titik perhatian dalam penelitian kualitatif ini adalah lapis norma dan 
pengalaman jiwa. Variabel lapis norma  menganalis puisi unsur bunyi yang dapat 
menghadirkan  arti. Selain itu, lapis norma menganalisis pula unsur luar yang 
mendukung terciptanya puisi. Lapis objek, lapis dunia, dan lapis metafisika turut 
memengaruhi bentuk dan wujud puisi. Variabel pengalaman jiwa menganalisis 
puisi-puisi dari kekuatan penyair dalam menuangkan pengalaman jiwanya ke 
dalam bentuk kata-kata. Puisi yang mengandung pengalaman jiwa hingga level 
lima, niveau religius, berarti puisi memiliki nilai seni yang paling tinggi. Hal itu 
membuktikan bahwa penyair mampu menuangkan pengalaman jiwanya dalam 
puisi hingga mencapai taraf kontemplasi atau perenungan ilahiah. 
           Kedua variabel tersebut dijadikan bahan kajian untuk mengetahui nilai atau 
predikat ”Memiliki nilai”, ”Sama sekali tidak bernilai”, atau ”Bernilai tinggi” 
puisi-puisi Maman S Mahayana dalam antologi Jejak Seoul yang pemanfaatannya 
digunakan sebagai bahan pembelajaran apresiasi puisi di SMA. 
            Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah antologi 
puisi Jejak Seaul karya Maman S. Mahayana. Puisi-puisi yang terdapat di 
dalamnya berjumlah sembilan puluh satu judul, yang terbagi dalam tiga tema 
yaitu: Jejak yang Berserak, Langkah Musim, dan Perjalanan Panjang.  
           Puisi-puisi yang terdapat dalam antologi Jejak Seoul ditulis dari tahun 2009 
sampai tahun 2014. Antologi Jejak Seaul merupakan buku cetakan pertama,  
tepatnya dicetak pada Juli 2016. Tebal buku vii-136  halaman. Diterbitkan oleh 
Kosa Kata Kita di  Jakarta pada tahun 2016. 
           Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu mengambil  10 puisi secara acak dari tiga tema.   
Keputusan ini diambil mengacu pada pendapat Sugiyono (2016: 55) bahwa ”besar 





             Dari hasil penelitian ini ditarik  kesimpulan  bahwa dalam 
memperjuangkan kepuitisan sebuah puisi dapat dilakukan  dengan menggunakan 
unsur bunyi eufoni, kakafoni, aliterasi, asonansi, disonansi, onomatope, anafora, 
dan epifora.  
             Analisis puisi dengan pendekatan lapis norma dan pengalaman jiwa, 
mengarah pada kemampuan menilai  puisi pada taraf bernilai seni atau tidak.  
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